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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan Laporan Pertanggung 

jawaban kegiatan Pengabdian Masyarakat.  

Penulis berusaha untuk menjelaskan tentang kegiatan yang dilakukan selama 

pengabdian masyarakat, berikut analisis manfaat edukasi dan pelatihan tentang 

MASPI (Masker Kopi) serta praktek pembuatannya. 

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan 

laporan ini sehingga segala kritik dan saran yang bersifat membangun sangat 

penulis harapkan. Semoga laporan ini memberikan manfaat bagi pembaca pada 

khususnya dan ilmu pengetahuan pada umumnya. 
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RINGKASAN 

 

Potensi kopi yang dimiliki Kecamatan Dawe Kudus, pihak Kepala 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kudus berupaya membantu 

memasarkan produk unggulan dari lereng Gunung Muria ini. Potensi yang 

dimiliki Kabupaten Kudus utamanya Desa Colo ini luar biasa. Kopi Muria juga 

tak kalah kualitasnya dengan kopi di daerah lain. Metode yang digunakan dalam 

kegiatan ini meliputi ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi. Ceramah dan tanya 

jawab dilakukan pada saat proses pelatihan teori di hari pertama. Metode 

demonstrasi pembuatan masker kopi dilakukan dengan praktik. Kegiatan ini 

melibatkan dosen dengan berbagi tugas sebagai fasilitator, pembimbing praktik 

dan demonstrasi serta kepanitiaan. Keunggulan pada masker kopi yang 

diformulasikan ini adalah terdiri dari ekstrak kopi, dan bahan bahan pendukung 

lainnya mudah diperoleh, sedangkan keunikannya adalah masker alami ini 

berbentuk gel dan tidak membutuhkan tambahan apapun sehingga bisa langsung 

dipakai dan cara pembuatannya mudah. Pengabdian ini juga bertujuan 

mengangkat manfaat bahan alami kopi sebagai bahan dasar masker yang aman 

untuk jenis kulit. Luaran yang diharapkan dapat dicapai adalah meningkatnya 

pengetahuan dan keterampilan kader Ibu-Ibu PKK dan pengusaha kopi dalam 

membuat Maspi serta publikasi artikel ilmiah pengabdian di jurnal nasional tidak 

terakreditasi. 

 

 

 

 

Kata kunci : Kopi, masker kopi, dan pelatihan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Popularitas kopi yang meningkat memantik perhatian petani untuk 

membudidayakan tanaman yang terkenal karena bijinya tersebut. Tak 

terkecuali para petani di lereng Gunung Muria, Kudus. Mereka yang 

sebelumnya sempat bercocok tanam komoditas lain, kini kembali mengakrabi 

kopi. Para petani kopi di kawasan Pegunungan Muria, Kecamatan Dawe, 

Kabupaten Kudus, Jawa Tengah menikmati peningkatan hasil panen. Harga 

jual kali ini lebih tinggi dibandingkan sebelumnya. Jika tahun 2017 hasil 

panen hanya 1,5 ton per hektar, tahun 2018 melonjak menjadi 5 ton per 

hektar. Jenis tanaman kopi yang ditanam, yaitu jenis kopi robusta Muria yang 

memiliki ciri khas ukuran buah yang lebih besar. 

Potensi kopi yang dimiliki Kecamatan Dawe Kudus, pihak Kepala Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kudus berupaya membantu 

memasarkan produk unggulan dari lereng Gunung Muria ini. Potensi yang 

dimiliki Kabupaten Kudus utamanya Desa Colo ini luar biasa. Kopi Muria 

juga tak kalah kualitasnya dengan kopi di daerah lain. Dengan kualitas yang 

dimiliki, kopi muria ini tak hanya ditarget dapat menembus pasar nasional 

saja. Melainkan juga bisa tembus di pasar dunia.  

Kopi merupakan salah satu jenis minuman yang cukup banyak diminati 

masyarakat Indonesia. Selain mampu menahan rasa kantuk, kopi juga efektif 

untuk menenangkan dan membuat pikiran kembali segar. Di balik manfaat 

tersebut, ternyata kopi juga dapat digunakan sebagai salah satu bahan baku 

perawatan kulit karena menyimpan berbagai nutrisi seperti karbohidrat, 

glikosida, mineral, asam amino, protein, kafein, asam karboksilat, trigonelin, 

dan asam klorogenat. Asupan kopi harian juga memiliki banyak manfaat 

lainnya, seperti kesehatan kulit. 
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B. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan analisis situasi mitra, maka dapat dijabarkan bahwa 

permasalahan mitra adalah : 

1. Pelatihan kader Ibu-Ibu PKK dalam pembuatan Masker Kopi (Maspi).  

2. Pengetahuan dan keterampilan Pengusaha Kopi dalam membuat produk 

kosmetik Masker Kopi (Maspi). 
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BAB II 

SOLUSI DAN LUARAN 

 

 Solusi yang direncanakan bagi permasalahan mitra : 

1. Mengadakan pelatihan bagi para kader Ibu-Ibu PKK dan Perwakilan 

Pengusaha Kopi tentang pembuatan Masker Kopi (Maspi). 

2. Meningkatkan pengetahuan peserta pelatihan dengan bantuan media 

komunikasi yang menarik. 

3. Meningkatkan keterampilan peserta pelatihan dengan mengajarkan pembuatan 

Masker Kopi (Maspi) berbahan dasar pangan lokal yaitu kopi. 

Jika kegiatan telah terlaksana maka rencana luaran yang ditargetkan :  

1. Meningkatnya pengetahuan kader Ibu-Ibu PKK dan Perwakilan Pengusaha 

Kopi dalam penyiapan Masker Kopi (Maspi). 

2. Meningkatnya keterampilan kader Ibu-Ibu PKK dan Perwakilan Pengusaha 

Kopi dalam penyiapan Masker Kopi (Maspi). 

3. Artikel ilmiah pengabdian masyarakat pada jurnal pengabdian, jurnal nasional 

tidak terakreditasi. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

a. Waktu, lokasi dan peserta kegiatan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama dua (2) hari yaitu tanggal 16 dan 

17 Oktober 2019. Hari pertama dan kedua bertempat di Kantor  Kelurahan 

Colo Kecamatan Dawe, Kudus. Sasaran utama kegiatan pelatihan ini adalah 

kader Ibu Ibu PKK dan Perwakilan Pengusaha Kopi Dawe Kudus. 

b. Metode kegiatan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah, tanya jawab, 

dan demonstrasi. Ceramah  

dan tanya jawab dilakukan pada saat proses pelatihan teori di hari pertama. 

Metode demonstrasi pembuatan masker kopi dilakukan dengan praktik. 

Kegiatan ini melibatkan dosen dengan berbagi tugas sebagai fasilitator, 

pembimbing praktik dan demonstrasi serta kepanitiaan. Bahan dan alat yang 

digunakan untuk menunjang pelaksanaan pelatihan ini yaitu modul pelatihan, 

laptop, speaker aktif, kertas plano, spidol, kompor dan tabung gas, oven, kopi, 

bahan pembuatan masker, peralatan gelas pembuatan Masker Kopi.  

 Pada hari pertama penyampaian teori dengan bantuan media,demonstrasi 

dan praktek pembuatan masker kopi. Hari kedua peserta diberikan kuosioner 

tes untuk mengetahui prevalensi pengetahuan peserta mengenai kopi dan 

pembuatan masker kopi. Rata-rata skor pre-test, post-test dan prevalensi 

peningkatan pengetahuan peserta dalam memahami materi yang telah 

disampaikan sudah dimengerti. 
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Gambar 1. Bagan  alur  kegiatan 

c. Bahan dan Cara pembuatan Masker Kopi (Maspi) 

1.) Bahan Masker Kopi (Maspi) 

1. Ekstrak Kopi 3 % 

2. PVA 10% 

3. HPMC 1% 

4. Gliserin 12% 

5. TEA 2% 

6. Nipagin 0,2% 

7. Nipasol 0,05% 

8. Aquadest 100 

2.) Cara Pembuatan Masker Kopi (Maspi) : 

1. Pembuatan masker peel off dimulai dengan menimbang semua bahan 

yaitu polivinil alkohol, propilenglikol, HPMC, gliserin, nipagin, nipasol 

dan air suling. 

2. Dibuat gelling agent dengan cara mengembangkan HPMC dalam air 

suling panas hingga mengembang dan PVA ditambah air suling 

kemudian dipanaskan Kedua massa tersebut kemudian dicampurkan 

hingga homogen.  

3. Dilarutkan metil paraben dan propil paraben dalam gliserin hingga 

terlarut kemudian tambahkan TEA 

4. Dicampurkan semua bahan yang terlarut dan membentuk massa yang 

homogen kedalam gelling agent yang telah terbentuk lalu diaduk 

sampai terbentuk massa yang homogen.  

5. Ditambahkan dengan ekstrak kopi dengan basis dan digerus perlahan 

sampai homogen. Ditambahkan air suling yang masih tersisa kedalam 

massa yang telah tercampur kemudian diaduk hingga homogen. 

 

Peningkatan 

Kapasitas 

- Pengetahuan 

- Keterampilan 

 

Kader PKK   

Pengusaha 

Kopi 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

Potensi kopi yang dimiliki Kecamatan Dawe Kudus membuat pihak 

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kudus berupaya membantu 

memasarkan produk unggulan dari lereng Gunung Muria ini. Kopi Muria juga tak 

kalah kualitasnya dengan kopi di daerah lain, dengan kualitas yang dimiliki, kopi 

Muria ini tak hanya ditarget dapat menembus pasar Nasional saja, melainkan juga 

bisa tembus di pasar dunia. Oleh karena itu secara garis besar kegiatan pengabdian 

masyarakat ini berfungsi untuk memberi pengetahuan dan keterampilan kader Ibu-

Ibu PKK dan Pengusaha Kopi memperkenalkan cara pembuatan Maspi. Luaran 

yang diharapkan dapat dicapai adalah meningkatnya pengetahuan dan 

keterampilan kader Ibu-Ibu PKK dan pengusaha kopi dalam membuat Maspi serta 

publikasi artikel ilmiah pengabdian di jurnal nasional tidak terakreditasi. 

Kandungan dalam kulit buah kopi seperti tanin sebagai antibakteri dan 

senyawa polifenol yang dikenal kemampuannya sebagai antioksidan yang berguna 

bagi kesehatan kulit wajah (Panggabean, 2011). Dalam pembuatan masker kopi 

tidak perlu menggunakan zat pewarna dan aroma karena sudah mampu 

memberikan aroma khas kopi. Oleh karena itu tim pengabdian memberikan 

edukasi bagi pengusaha kopi dapat memanfaatkan bubuk kopi dan ampas kopi. 

Ampas kopi yang tersisa setelah ekstraksi tetap memiliki kandungan penting 

seperti kafein, asam organik, mineral dan antioksidan (Acevedo, et al 2013) 

walaupun tidak sebanyak bubuk murni. Ampas kopi juga memiliki zat antibakteri 

alami da juga dikenal sebagai abrasiver (pengampelas) yang berfungsi sebagai 

penghalus kulit (Aprilia, 2013). Industri kecantikan sekarang ini banyak 

menggunakan ekstrak kopi dalam inovasi produk perawatan kulit seperti masker 

kopi.  

Pelatihan pembuatan masker kopi menggunakan bahan-bahan antara 

lain ekstrak kopi, PVA, HPMC, gliserin, TEA, nipagin, dan nipasol. Ekstrak kopi 

dibuat dengan cara bubuk kopi diremaserasi dengan pelarut etanol 96% 

selanjutnya diuapkan hingga memperoleh ekstrak kopi. Proses pembuatan masker 

kopi dimulai dengan pembuatan gelling agent dengan cara mengembangkan 

HPMC dalam air suling panas hingga mengembang dan ditambah PVA dan  air 

suling kemudian dipanaskan. Adapun kegunaan HPMC (Hidroksi Propil Metil 

Cellulosa) yaitu sebagai gelling agent dan PVA berfungsi sebagai pembentuk 
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lapisan film yang dapat dikupas setelah mengering. Kedua massa tersebut 

kemudian dicampurkan hingga homogen. Selanjutnya proses melarutkan nipagin 

dan nipasol dalam gliserin hingga larut kemudian ditambahkan TEA. Semua 

bahan yang terlarut dan membentuk massa yang homogen kedalam gelling agent 

yang telah terbentuk lalu diaduk sampai terbentuk massa yang homogen kemudian 

ditambahkan dengan ekstrak kopi dengan basis dan digerus perlahan sampai 

homogen. Selanjutnya ditambahkan air suling yang masih tersisa kedalam massa 

yang telah tercampur kemudian diaduk hingga homogen. 

Keunggulan pada masker kopi yang diformulasikan ini adalah terdiri 

dari ekstrak kopi, dan bahan bahan pendukung lainnya mudah diperoleh, 

sedangkan keunikannya adalah masker alami ini berbentuk gel dan tidak 

membutuhkan tambahan apapun sehingga bisa langsung dipakai dan cara 

pembuatannya mudah. Pengabdian ini juga bertujuan mengangkat manfaat bahan 

alami kopi sebagai bahan dasar masker yang aman untuk jenis kulit. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari laporan pengabdian secara garis besar adalah kegiatan ini 

berfungsi untuk memberi edukasi dan keterampilan kader Ibu-Ibu PKK dan 

pengusaha kopi tentang pembuatan Masker Kopi (Maspi). Luaran yang 

diharapkan dapat dicapai adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan 

kader Ibu-Ibu PKK dan pengusaha kopi serta publikasi artikel ilmiah pengabdian 

di jurnal nasional tidak terakreditasi. 
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BAB VI 

JADWAL KEGIATAN 

 

A. JADWAL KEGIATAN PENGABDIAN 

 Pelaksanaan kegiatan pelatihan Pembuatan Masker Kopi (Maspi) Bagi 

Kader Ibu-Ibu PKK dan Pengusaha Kopi Kelurahan Colo Kecamatan Dawe, 

Kabupaten Kudus, diadakan pada hari Rabu dan Kamis pada 16 – 17 Oktober 

2019. 

Tanggal 16 Oktober 2019 

08.00-09.00  : Registrasi daftar hadir  

09.00-09.30  : Pengisian pretest bagi peserta yang sudah mengisi daftar  

         Hadir 

09.30-10.30  : Pemaparan materi 

10.30 – 11.00  : Tanya Jawab 

11.00   : Penutup 

 

Tugas tim : 

Pemaparan Materi   

Endang Dwi Wulansari :  Sambutan dan membuka acara 

Lilies wahyu A  :  Menyampaikan materi 

M Ryan Radix   :  Memandu Tanya jawab peserta 

Achmad wildan  : Membagikan dan menerangkan brosur maspi 

(masker kopi) saat registrasi 

Erlita Verdia M  : Memandu peserta untuk pretest dan post test 

Ahmad Fuad Masduqi  : Dokumentasi 

Yustisia Dian A  : Pembagian doorprize 

Lilies Wahyu A  : Persiapan bahan pengabdian 

Dyan Wigati   : Persiapan alat pengabdian 

Erna Prasetyaningrum  : Pemaparan materi maspi (masker kopi) 

Rika Sebtiana K  : Konsumsi 

 

Tanggal 17 Oktober 2019 

08.00-09.00  : Registrasi daftar hadir  

09.00-09.30  : Pengisian pretest bagi peserta yang sudah mengisi daftar  

         Hadir 
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09.30-10.30  : Pelatihan pembuatan maspi (masker kopi) 

10.30 – 11.00  : Tanya Jawab 

11.00   : Penutup 
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